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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan karunia 

dan rahmat yang diberikanNya sehingga kegiatan Seminar Nasional Sains 
dan Entrepreneurship III telah terselenggara dengan sukses. Seminar pada 
tanggal 20 Agustus 2016 tersebut mengangkat tema ‘Reorientasi 
Bioteknologi dan Pembelajarannya untuk Menyiapkan Generasi Indonesia 
Emas Berlandaskan Entrepreneurship’  

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Entrepreneurship III ini 
merupakan kumpulan makalah utama yang disampaikan oleh pembicara: 
Prof. Dr. Hj. Nuryani Y. Rustaman, M. Pd (Pakar Pendidikan dan 
Pembelajaran Universitas Pendidikan Indonesia), dan Dr. Budi Setiadi 
Daryono, M. Agr. Sc (Pakar Bioteknologi Universitas Gajah Mada; Penemu 
GAMA Melon) serta makalah pendamping yang dipresentasikan dalam 
sidang pararel maupun makalah dalam bentuk poster. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi para peserta seminar 
khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 
 

 Semarang, 20 Agustus 2016 
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LAPORAN PENYELENGGARAAN SEMINAR NASIONAL 

SAINS DAN ENTREPRENEURSHIP III TAHUN 2016 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang terhormat Rektor Universitas PGRI Semarang, para Wakil Rektor, 

Dekan dan seluruh pejabat struktural di lingkungan Universitas PGRI 
Semarang; penghormatan secara khusus saya sampaikan kepada Prof. Dr. 
Nuryani Y. Rustaman, M.Pd dan Dr. Budi Setiadi, M.Agr.Sc sebagai 
pembicara; yang kami hormati pula seluruh peserta Seminar Nasional yang 
hadir dari berbagai daerah, tamu undangan yang berbahagia, Ketua 
Program Studi Pendidikan Biologi FPMIPATI Universitas PGRI Semarang 
selaku penanggungjawab serta panitia yang saya banggakan. Puji syukur 
marilah senantiasa kita panjatkan bersama kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kita kekuatan dalam memajukan pendidikan di negeri ini. 

Program Studi Pendidikan Biologi FPMIPATI Universitas PGRI Semarang 
selalu konsisten untuk memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan 
Indonesia. Salah satu upaya konkrit yang kita lakukan adalah dengan 
menyelenggarakan Seminar Nasional. Seminar Nasional Sains dan 
Entrepreneur-ship ke-III (SNSE III) Tahun 2016 mengangkat tema 
“Reorientasi Bioteknologi dan Pembelajarannya untuk Menyiap-kan 
Generasi Indonesia Emas Berlandaskan Entrepreneurship”. Pengambilan 
tema tersebut didasarkan pada tuntutan abad 21 dalam mempersiapkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) handal, yang mampu menghadapi masalah 
dan tantangan global. Tuntutan yang sejalan dengan semangat bangsa 
Indonesia dalam menyongsong tahun 2045, yaitu sebagai benchmark 
lahirnya Generasi Indonesia Emas, generasi yang mampu bersaing secara 
global dengan bermodalkan kecerdasan yang komprehensif, yaitu produktif, 
inovatif, sehat, dan berkepribadian unggul.  

Sumber Daya Manusia yang memiliki ciri sebagai generasi Indonesia 
emas hanya akan lahir melalui proses pendidikan yang berkualitas. Oleh 
karenanya, penyiapan Generasi Indone-sia Emas perlu dilakukan pada 
seluruh disiplin ilmu, salah satunya adalah bidang sains dan pendidikan 
sains. Perkembang-an pesat yang terjadi pada kajian sains dan pendidikan 
sains, harus diimbangi dengan perkembangan strategi pembelajaran yang 
tepat. Reorientasi pembelajaran sains, khususnya bioteknologi dapat 
dimulai dengan merubah paradigma dan mindset pendidik dalam 
membelajarkan materi, yaitu tidak hanya berorientasi terhadap penguasaan 
konsep, akan tetapi juga diarahkan terhadap entrepreneurship. Hal ini 
dimaksudkan agar SDM yang disiapkan mampu mengaplikasikan konsep-
konsep sains secara langsung dalam menghasilkan produk yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat dan dapat menunjang terhadap 
pengembangan karir sesuai dengan disiplin ilmunya. 

Alhamdulillah, Seminar Nasional pada tahun ini diikuti oleh 107 peserta 
pemakalah dan peserta non pemakalah yang berasal dari 22 Perguruan 
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Tinggi dan 1 Sekolah yang ada di berbagai daerah, mulai dari Provinsi Jawa 
Tengah, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Timur, DI Yogyakarta, Provinsi 
Sumatera Selatan, dan Provinsi Kalimantan Timur. Peserta maupun 
pemakalah yang berpartisipasi rata-rata adalah guru, dosen dan praktisi 
pendidikan. Antusiasme para peserta dan pemakalah dalam kegiatan 
Seminar Nasional Sains dan Entrepreneurship III adalah wujud kepedulian 
masyarakat, para pendidik dan praktisi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Semoga kegiatan Seminar Nasional ini dapat 
menjadi momentum komitmen bersama dalam merubah mindset 
pembelajaran untuk lebih diarahkan pada pembekalan life skills peserta 
didik, agar tercipta Sumber Daya Manusia yang handal dan berkualitas. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

 Semarang, 20 Agustus 2016 
 Ketua Panitia, 
  
  
 
 Muhammad Syaipul Hayat, M.Pd. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan berpikir spasial (spatial 
thinking) awal mahasiswa pada mata kuliah anatomi tumbuhan. Hasil penelitian dapat digunakan 
sebagai landasan dalam mengembangkan program pembelajaran anatomi tumbuhan yang dapat 
meningkatkan kemampuan spatial thinking mahasiswa terkait konsep-konsep anatomi tumbuhan. 
Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi pada sebuah Universitas Negeri di Sumatera 
Selatan. Subyek penelitian terdiri atas 35 orang mahasiswa semester III, yang mengambil mata kuliah 
anatomi tumbuhan. Instrumen yang digunakan berupa soal spatial thinking yang dikembangkan 
berdasarkan hasil judgment pakar. Kemampuan yang diukur terkait dengan proses kognitif berpikir 
spasial yaitu: (1) menghasilkan representasi; (2) mempertahankan dan mengelola representasi di dalam 
memori kerja; (3) pemindaian representasi; dan (4) melakukan transformasi representasi. Data yang 
didapatkan diolah dengan menghitung rata-rata dan persentase (%) pada setiap indikator berpikir 
spasial. Hasil penelitian menunjukkan persentase kemampuan spatial thinking mahasiswa yaitu: 
menghasilkan representasi (45,0), mempertahankan dan mengelola representasi di dalam memori kerja 
(25,5), pemindaian repesentasi (27,8) dan transformasi representasi (20,4). Secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan spatial thinking walaupun masih tergolong 
dalam katagori rendah.  

 
Kata kunci : spatial thinking, anatomi tumbuhan 

 
PENDAHULUAN 

Berpikir spasial (spatial thinking) 

merupakan kumpulan kemampuan 

kognitif: pengetahuan deklarasi 

(pernyataan) dan persepsi serta beberapa 

operasi kognitif yang digunakan untuk 

menstransformasi, mengkombinasi, atau 

mengoperasi pengetahuan dalam konteks 

dimensi ruang. Berpikir spasial 

memerlukan kemampuan awal yaitu 

kemampuan spasial (spatial ability). 

Berpikir spasial terkait dengan pemecahan 

masalah melalui penggunaan koordinasi 

ruang, representasi masalah, dan proses 

penalaran (NRC, 2006). 

Berpikir spasial meliputi berbagai 

proses kognitif yang mendukung eksplorasi 

dan penemuan misalnya memvisualisasi-

kan suatu hubungan, membayangkan 

transformasi skala yang satu dengan skala 

lainnya, memutar objek untuk melihat sisi 

lainnya, membuat sudut pandang baru 

atau perspektif, perubahan orientasi suatu 

objek, dan sebagainya (Hanson, 1993 

dalam NRC, 2006). Disisi lain berpikir 

spasial memungkinkan seseorang untuk 

mengeksternalisasi hubungan dengan 

menciptakan representasi spasial dalam 

berbagai media, bentuk, grafik 2D, diagram 

pohon atau hubungan, model skala 3D dan 

bentuk struktur yang lain (NRC, 2006). 
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Berpikir spasial dapat dikembangkan 

berdasarkan tiga hal yaitu : (1) konsep 

ruang; (2) representasi;  dan (3) proses 

penalaran (NRC, 2006; Lowrie, 2012).  

Konsep ruang secara umum 

berkenaan dengan kerangka konseptual 

dan analisis tentang data yang dapat 

diintegrasikan, terkait dan struktur secara 

keseluruhan. Berpikir tentang ruang pada 

berbagai disiplin ilmu dapat didefinisikan 

dalam berbagai bentuk. Misalnya dalam 

Geografi, konsep tentang ruang berkaitan 

dengan cara yang berbeda dalam 

menghitung jarak, melihat sifat dari ruang 

misalnya dalam jumlah dimensi yaitu 2D 

dan 3D. Matematika memandang konsep 

ruang terkait dengan mengindentifikasi 

dengan cepat suatu bangun ruang, 

menggambar bangun ruang, 

membandingkan dua bentuk bangun 

berdasarkan visualisasi, menyelesaikan 

masalah geometri dengan cara 

menggerakkan bangun seperti menggeser, 

memutar, melipat dan sebagainya 

(Christou, 2010).  

Representasi merupakan kemampu-

an menggambarkan atau menstimulasi 

beberapa ide, konsep atau objek (Gilbert et 

al., 2008; NRC, 2006). Dari beberapa 

sumber disebutkan bahawa representasi 

dalam berpikir spasial digunakan untuk 

membantu mengingat, memahami, 

memberi alasan dan berkomunikasi 

tentang sifat-sifat dan hubungan objek 

yang dipresentasikan. Proses berpikir 

spasial dimulai dengan membedakan dan 

pengkodean dari fitur-fitur spasial. Proses-

proses pengkodean meliputi beberapa hal 

yaitu mengenali pola, struktur, warna, 

bentuk dan atribut lainnya. Pola, struktur, 

bentuk, warna dan atribut lainnya 

merupakan petunjuk untuk pengenalan 

suatu objek. Dari pengenalan suatu objek 

dengan baik, seseorang dapat membuat 

representasi. Representasi dapat dilakukan 

dengan menentukan orientasi, lokasi, 

membandingkan ukuran, warna, bentuk, 

tekstur, dan antribut lainnya. Mengevaluasi 

orientasi, lokasi, perbandingan ukuran, 

warna, bentuk dan struktur merupakan 

dasar dalam proses penalaran (NRC, 2006; 

Bernarz & Robert, 2016; Lowrie, 2012).  

Proses penalaran merupakan proses 

memanipulasi, menafsirkan dan 

menjelaskan informasi yang terstruktur. 

Sebuah fitur yang kuat dari pemikiran 

spasial adalah mengubah, memanipulasi, 

beroperasi pada representasi.  Mengubah, 

memanipulasi representasi spasial 

merupakan dasar dalam inferensi, prediksi 

dan kreativitas. Transformasi representasi 

spasial menjadi dasar penalaran ilmiah, 

dari memahami situasi baru untuk 

membuat dan menguji ide-ide baru. 

Beberapa transpormasi spasial yang sering 

diterapkan adalah: mengubah perspektif, 

mengubah orientasi, mengubah bentuk, 

mengubah ukuran, dan konfigurasi ulang 

(NRC, 2006).  

Hasil penelitian terkait informasi 

spasial, juga diungkapkan oleh Suprapto 

(2012), yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis visuospasial pada 

anatomi tumbuhan dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran mahasiswa. 

Suprapto menyatakan bahwa melibatkan 

mahasiswa dalam membuat representasi 

visuospasial meningkatkan kemampuan 

penalaran mahasiswa. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Forrester et al., (2011), 

yang menyatakan bahwa ada korelasi 

antara visualisasai spasial, berpikir logis 

dan konsep-konsep dari objek dengan skala 

yang berbeda. Selain itu, melibatkan siswa 
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dalam membangun model struktur 3D sel 

akan meningkatkan pemahaman siswa 

tentang struktur dan fungsi sel Naim & 

Lazarowitz (2013). Penelitian-penelitian 

yang ada menunjukkan bahwa dalam 

menerima informasi spasial sangat 

diperlukan adalah visualisasi spasial. 

Namun dari beberapa penelitian belum 

mengungkap secara spesifik tentang 

bagaimana kemampuan berpikir spasial 

mahasiswa pada konsep-konsep anatomi 

tumbuhan. kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir spasial yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan memori 

mereka untuk menalar, membayangkan, 

membandingkan, mengkonstruksi, 

merepresentasikan serta mengubah 

representasi dari stimulus visualisasi 

spasial dalam konteks spasial yang 

berkaitan dengan konsep-konsep anatomi 

tanaman.  

Kemampuan berpikir spasial 

merupakan hal yang sangat penting dikaji 

di dalam anatomi tumbuhan. Hal ini 

dikarenakan struktur anatomi tumbuhan 

berupa sel dan jaringan merupakan 

struktur tiga dimensi (3D). Namun pada 

kegiatan pembelajaran teori dan praktikum 

anatomi tumbuhan, mahasiswa hanya 

mampu mendapatkan gambar dan hasil 

pengamatan mikroskopis dalam bentuk 

dua dimensi (2D) saja (Ermayanti, 2014). 

Guna meningkatkan pemahaman 

mahasiswa tentang struktur anatomi 

tumbuhan yang 3D sangat diperlukan 

kemampuan mahasiswa dalam tilikan 

ruang, representasi dan penalaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 

Program studi pendidikan Biologi FKIP 

sebuah Universitas Negeri di Sumatera 

Selatan, dengan melibatkan 35 orang 

mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi 

sampel penelitian adalah mahasiswa 

semester III yang mengambil mata kuliah 

anatomi tumbuhan.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen spatial 

thinking yang dikembangkan dan terlebih 

dahulu  di judgment oleh pakar. Instrumen 

spatial thinking berupa soal pilihan ganda 

yang dikembangkan berdasarkan indikator 

berpikir spasial yaitu: (1) menghasilkan 

sebuah representasi; (2) mengelola dan 

mempertahankan representasi di dalam 

memori kerja; (3) pemindaian representasi 

yang dipelihara dalam memori kerja; dan 

(4) melakukan transformasi representasi 

dengan cara rotasi ataupun memandang 

objek dari perspektif yang berbeda 

(Kosslyn, 1978 dalam NRC, 2006).  

Tes spatial thinking diberikan 

sebelum pembelajaran anatomi tumbuhan. 

Tes  diberikan dalam tiga bagian yaitu 

terkait dengan konsep: (1) sel dan jaringan 

meristem, (2) jaringan dasar, (3) jaringan 

pembuluh dan organ batang. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menghitung rata-rata atau persentase pada 

setiap indikator berpikir spasial. Kriteria 

kemampuan berpikir spasial mahasiswa 

dikatagorikan dengan mengacu dan 

modifikasi dari katagori yang ditetapkan 

oleh Boa et al., (2009) yaitu: ≤ 34 (sangat 

rendah); 35-50 (rendah); 51-65 (sedang); 

66-80 (tinggi); ≥ 81 (sangat tinggi).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran kemampuan spatial 

thinking mahasiswa dilakukan pada tiga 

bagian konsep yaitu: (1) sel dan jaringan 
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meristem, (2) jaringan dasar, dan (3) 

jaringan pembuluh dan organ batang. Hasil 

pengukuran kemampuan spatial thinking 

awal mahasiswa pada tiga bagian tersebut  

terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase kemampuan spatial thinking mahasiswa 

No Indikator Spatial Thinking Hasil tes (%) Rata-rata Kriteria 

1 2 3 

1. Menghasilkan representasi 57,86 39,29 37,86 45,0 rendah 

2. Mengelola dan 

mempertahankan 

representasi di dalam 

memori kerja 

37,14 20,00 19,29 25,5 Sangat rendah 

3. Pemindaian representasi  41,43 21,14 20,71 27,8 Sangat rendah 

4. Transformasi representasi 33,57 13,33 14,29 20,4 Sangat rendah 

Keterangan: 1. sel dan jaringan meristem; 2. Jaringan dasar; 3. Jaringan pembuluh dan batang 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan spatial 

thinking awal mahasiswa masih tergolong 

rendah dan sangat rendah. Mahasiswa 

memiliki kemampuan spatial thinking, 

dalam hal menghasilkan representasi 

(45,0), mengelola dan mepertahankan 

representasi di dalam memori kerja (25,5), 

pemindaian representasi (27,8) dan 

transformasi representasi (20,4). 

Menghasilkan representasi 

merupakan kemampuan spatial thinking 

yang dimiliki oleh mahasiswa paling tinggi 

dibandingkan dengan indikator lainnya 

(Gambar 1). Kemampuan ini merupakan 

kemampuan mahasiswa dalam mengubah 

informasi yang relevan dari konsep-konsep 

anatomi tumbuhan ke berbagai bentuk 

presentasi yang lain seperti gambar, tabel 

ataupun membuat representasi dengan 

menirukan berdasarkan hasil observasi.   

Mengelola dan mempertahankan 

representasi dalam memori kerja 

merupakan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola representasi yang ada dan 

memanfaatkannya untuk memecahkan 

masalah (NRC, 2006). Dalam anatomi 

tumbuhan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola representasi ini dilakukan 

dengan mengkonstruksi gambar 2D ke 3D 

atau sebaliknya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

sepenuhnya mampu dalam melakukan 

konstruksi representasi.  
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Gambar 1. Persentase Kemampuan spatial thinking Mahasiswa 

 

Pemindaian representasi yang 

dipelihara dalam memori kerja atau 

berpikir cepat di dalam representasi, hal ini 

dilakukan untuk memusatkan perhatian 

pada beberapa bagian representasi yang 

ada (Kosslyn (1978) NRC, 2006). Dalam 

penelitian ini pemindaian representasi 

dilakukan dengan mengenali bagian-

bagian, posisi dan karakteristik dari 

jaringan tanaman berdasarkan representasi 

yang ada.  

Transformasi representasi dilakukan 

dengan mengubah representasi untuk 

melihat suatu tampilan pada perspektif 

yang berbeda, menyusutkannya atau 

membayangkan suatu bentuk  representasi 

jika di ubah dengan cara dilipat atau 

dikompresi (Kosslyn (1978) NRC, 2006). 

Dalam anatomi tumbuhan transformasi 

representasi dibuat sesuai dengan 

kebutuhan materi anatomi tumbuhan. 

Transformasi dilakukan dengan melakukan 

rotasi, memandang jaringan dari perspektif 

yang berbeda yang bertujuan untuk 

melihat jaringan dari posisi yang berbeda. 

Mahasiswa dapat mengenali bentuk, 

karakteristik dan posisi suatu jaringan 

diantara jaringan lainnya dengan 

melakukan transformasi representasi. 

Berdasarkan hasil tes diketahui 

bahwa kemampuan spasial pada setiap 

indikator masih tergolong rendah dan 

sangat rendah. Untuk itu sangat diperlukan 

untuk mengembangkan strategi 

perkuliahan yang dapat membingkai proses 

berpikir spasial mahasiswa sehingga 

mahasiswa mampu berpikir spasial 

terhadap konsep-konsep anatomi 

tumbuhan yang abstrak. Hal ini bertujuan 

agar mahasiswa dapat memahami konsep 

anatomi tumbuhan secara lebih utuh. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan gambaran kemampuan 

spatial thinking awal mahasiswa terhadap 

konsep-konsep anatomi tumbuhan yang 

dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum mahasiswa sudah 

memiliki kemampuan spatial thinking, 

namun masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata persentase 

menghasilkan representasi (45,0), 

mengelola dan mempertahankan 

representasi di dalam memori kerja (25,5), 

pemindaian repesentasi (27,8) dan 

transformasi representasi (20,4). Dengan 

memperhatikan hasil ini maka perlu 

dilakukan strategi pembelajaran yang 
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dapat membingkai proses berpikir spasial 

terhadap konsep-konsep anatomi 

tumbuhan. 
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